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Gulma merupakan tumbuhan yang dapat menghambat perkecambahan dan

pertumbuhan tanaman melalui persaingan penyerapan hara. Salah satu akibat dari

persaingan penyerapan hara adalah kehilangan hasil tanaman budidaya. Salah satu

gulma yang mampu menurunkan hasil tanaman budidaya yaitu gulma Fimbristylis

milliacea. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanik, fisik, biologi dan

kimia.  Pengendalian secara kimia dengan menggunakan herbisida sintetik

menjadi pilihan utama karena dinilai lebih efektif dalam mengendalikan gulma

dan lebih efisien dalam hal tenaga, waktu, dan biaya. Namun penggunaan

herbisida sintetik secara terus menerus dapat berdampak negatif bagi lingkungan.

Oleh karena itu dilakukan pengendalian gulma menggunakan herbisida nabati dari

ekstrak buah lerak yang mengandung senyawa alelopati. Tujuan penelitian ini

untuk menguji dan mengetahui konsentrasi ekstrak buah lerak yang efektif dalam

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca Fakultas



Dinda Utami Putri

Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Desember 2018 hingga Maret 2019.

Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6

ulangan. Perlakuan yang terdiri atas konsentrasi ekstrak buah lerak 0, 25, 50, 75

dan 100%. Penelitian dilakukan pada cawan petri dan pot percobaan.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett, jika asumsi terpenuhi data dianalisis

ragam dan perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah lerak pada

konsentrasi 25 - 100% dengan dosis 5 ml/cawan petri mampu menghambat

perkecambahan biji gulma Fimbristylis miliacea dan ekstrak buah lerak pada

konsentrasi 50 - 100% dengan dosis 100 – 200 ml/ 4m2 mampu menghambat

pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea yang ditunjukkan pada penurunan

tinggi gulma, panjang akar, bobot kering akar gulma, bobot kering tajuk dan

bobot kering gulma.

Kata kunci : Ekstrak buah lerak, Fimbristylis miliacea, gulma.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gulma merupakan tumbuhan yang secara langsung maupun tidak langsung 

keberadaannya merugikan dan mengganggu kepentingan manusia (Pujisiswanto, 

2012).  Keberadaan gulma di lahan budidaya dapat secara langsung menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui persaingan penyerapan hara 

maupun dominasi lingkungan tumbuh.  Salah satu akibat dari persaingan 

penyerapan hara tersebut adalah kehilangan hasil tanaman budidaya (Moenandir, 

1993).  Salah satu gulma yang mampu menurunkan hasil tanaman budidaya yaitu 

Fimbristylis milliace. 

Fimbristylis milliace umumnya ditemukan didataran rendah namun dapat tumbuh 

pada ketinggian 1400 m dpl.  Biji Fimbristylis milliace berkecambah menjadi 

populasi gulma tertentu dalam suatu lahan dan merebut cadangan makanan yang 

dapat mendukung pertumbuhan di lahan tersebut, bila penyiangan tidak tepat pada 

saat periode kritis.  Secara umum kerugian tanaman budidaya yang disebabkan 

gulma Fimbristylis milliace mampu menurunkan hasil produksi tanaman padi 

hingga 42%.  Oleh karena itu gulma harus dikendalikan (Begum dkk., 2008). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara mekanik, fisik, biologi dan kimia.  

Pengendalian secara kimia dengan menggunakan herbisida sintetik menjadi pilihan 
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utama dibandingkan dengan cara yang lain karena dinilai lebih efektif dalam 

mengendalikan gulma dan lebih efisien dalam hal tenaga, waktu, dan biaya.  

Namun penggunaan herbisida sintetik secara terus menerus dapat berdampak 

negatif bagi lingkungan akibat residu bahan aktif herbisida di dalam tanah dan 

munculnya resistensi gulma.  Sampai tahun 2013 diidentifikasi telah ada 211 

spesies resisten dan 393 biotipe gulma tahan herbisida.  Resistensi terjadi karena 

penggunaan herbisida dengan mekanisme kerja yang sama secara terus-menerus 

(Soltys dkk., 2013). 

Salah satu usaha untuk mengatasi masalah di atas yaitu menggunakan herbisida 

nabati untuk mengendalikan gulma.  Beberapa senyawa alami pada tumbuhan 

mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan tumbuhan lain, 

kemampuan ini disebut alelopati.  Selain itu, herbisida nabati mudah terurai 

sehingga aman bagi lingkungan.  Herbisida nabati belum banyak digunakan dalam 

usaha pertanian dan hanya sedikit yang menjadi produk komersial (Moenandir, 

1993).  

Lerak merupakan tanaman yang dianggap memiliki potensi untuk menjadi 

herbisida nabati.  Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa buah lerak 

mengandung saponin, polifenol, dan tanin (Fatmawati, 2014).  Menurut Syahroni 

dkk. (2013), saponin merupakan senyawa kimia hasil dari metabolit sekunder yang 

memiliki sifat berasa pahit, berbentuk busa stabil di dalam air, bersifat racun bagi 

hewan berdarah dingin.  Bahan aktif herbisida yang berasal dari senyawa sekunder 

tanaman mudah terurai dan relatif aman bagi kehidupan.  Oleh karena itu perlu 
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dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi ekstrak buah lerak sebagai herbisida 

nabati terhadap perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai, maka disusun perumusan 

masalah berikut ini: 

1. Apakah ekstrak buah lerak sebagai herbisida nabati dapat menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak buah lerak yang paling efektif menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak buah lerak sebagai herbisida nabati terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak buah lerak yang efektif dalam menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea. 

1.4 Landasan Teori 

Berdasakan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, 

maka disusun landasan teori sebagai berikut: 

Gulma dapat menyebabkan kehilangan hasil yang diperkirakan mencapai 50% 

tergantung pada jenis dan intensitas serangan.  Sifat kompetitif dari gulma terhadap 

tanaman budidaya merupakan penyebab dasar dampak negatif yang ditimbulkan.  
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Menurut Anderson (2007), gulma dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

dengan mekanisme kompetisi yang berbeda.  Kompetisi ini terjadi karena adanya 

kebutuhan yang sama untuk tumbuh dan berkembang di alam.  Kompetisi antara 

gulma dengan tanaman mengganggu aktivitas pertumbuhan satu sama lain ke 

berbagai tingkatan dan bersaing untuk memperebutkan nutrisi, air, cahaya, CO2, 

dan ruang tumbuh.  Penggolongan gulma didasarkan pada aspek yang berbeda-beda 

sesuai dengan kebutuhannya.  Penggolongan gulma dapat dilakukan berdasarkan 

siklus hidup, habitat, atau berdasarkan tanggapan gulma terhadap herbisida 

(Sembodo, 2010).  

Pada prinsipnya pengendalian gulma merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

daya saing tanaman pokok dan melemahkan daya saing gulma.  Keunggulan 

tanaman pokok harus ditingkatkan sehingga gulma tidak mampu mengembangkan 

pertumbuhannya secara berdampingan pada waktu yang bersamaan dengan 

pertumbuhan tanaman pokok (Moenandir, 1993).  Salah satu gulma yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman pokok ialah gulma golongan teki, Fimbristylis 

miliacea.  

Fimbristylis milliace umumnya ditemukan didataran rendah pada ketinggian 1400 

m dpl.  Biji gulma Fimbristylis milliace pada suatu lahan dapat merebut cadangan 

makanan yang mendukung pertumbuhan bila tidak tepat dalam melakukan 

penyiangan.  Secara umum kerugian tanaman budidaya yang disebabkan gulma 

Fimbristylis milliace mampu menurunkan hasil produksi tanaman padi dan harus 

dikendalikan (Begum dkk., 2008). 
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Pengendalian dapat dilakukan dengan pengendalian nabati dan juga pengendalian 

kimia.  Namun ada beberapa dampak negatif jika menggunakan pengendalian kimia 

yaitu herbisida secara terus menerus.  Dampak negatifnya yaitu mempunyai efek 

residu terhadap alam sekitar dan sebagainya.  Herbisida nabati menjadi alternatif 

pengendalian gulma yang ramah lingkungan.  Senyawa alelopati tumbuhan 

berpotensi sebagai herbisida nabati (Damayanti, 2018).  Salah satu tumbuhan yang 

memiliki senyawa alelopati yaitu tanaman lerak. 

Hasil penelitian Pujisiswanto dkk. (2018), menunjukkan bahwa ekstrak buah lerak 

pada konsentrasi 25 – 100 % mampu menghambat perkecambahan gulma Asystasia 

gangetica dan Eleusine indica hingga 2 minggu setelah aplikasi, aplikasi ekstrak 

buah lerak pada konsentrasi 25 - 75% menyebabkan tumbuh jamur pada biji gulma, 

sedangkan konsentrasi 100% tidak menunjukkan pertumbuhan jamur.  Sebagai 

penelitian lanjutan yang sebelumnya telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25 – 75% mampu menghambat perkecambahan 

biji dan menekan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica namun pada konsentrasi 

50% dan 75% lebih baik menekan pertumbuhan gulma Asystasia gangetica pada 

tinggi gulma, bobot kering akar gulma, dan bobot kering gulma (Apriani, 2018).  

Maka, dilakukan penelitian kembali dengan gulma sasaran yang berbeda yaitu salah 

satu gulma golongan teki Fimbristylis miliacea serta penambahan konsentrasi 

100% serta dosis aplikasi yang lebih rendah.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pada proses budidaya tanaman, kehadiran gulma pada areal budidaya dapat 

menyebabkan terjadinya kompetisi dengan tanaman budidaya dalam hal 
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memperebutkan sarana tumbuh seperti unsur hara, air, cahaya matahari dan ruang 

tumbuh.  Hal ini dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

budidaya. 

Gulma memiliki daya tumbuh yang lebih cepat dibandingkan dengan tanaman 

budidaya, sehingga dapat mengakibatkan kerugian diawal pertanaman dan jika 

tidak dikendalikan akan menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman.  Oleh karena 

itu, perlu adanya pengendalian gulma ketika sudah mencapai ambang ekonomi 

untuk menghambat pertumbuhan gulma sampai tidak mengganggu pertumbuhan 

tanaman. 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, mekanis, kultur teknis, dan 

kimiawi.  Pengendalian secara kimiawi menggunakan herbisida menjadi alternatif 

pilihan utama dan paling populer digunakan karena dianggap efektif dan efisien 

dalam hal biaya dan waktu.  Namun apabila digunakan secara terus menerus dan 

dalam jangka panjang dapat menimbulkan residu pada lingkungan dan gulma 

menjadi resisten.  Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan adanya herbisida yang 

ramah lingkungan. 

Zat alelokimia tumbuhan sangat potensial untuk dikembangkan sebagai herbisida 

nabati yang efektif dan ramah lingkungan untuk mengendalikan gulma 

(Rokhmaningsih dan Guntoro, 2018). Salah satu tumbuhan yang dapat berpotensi 

mengendalikan gulma ialah tanaman lerak.  Tanaman lerak memiliki kandungan 

senyawa yang bersifat racun yang dapat mengendalikan gulma.  Buah lerak 

memiliki potensi sebagai herbisida nabati karena mengandung saponin, flavonoid, 

dan tanin.  Senyawa-senyawa tersebut diduga dapat menghambat pertumbuhan 
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tanaman, sifat tersebut disebut alelopati.  Maka, ekstraksi buah lerak diharapkan 

dapat mengendalikan gulma Fimbristylis milliacea. 

1.6 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut:  

1. Ekstrak buah lerak sebagai herbisida nabati dapat menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea. 

2. Pada konsentrasi 50% ekstrak buah lerak efektif menghambat perkecambahan 

dan pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Lerak (Sapidus rarak DC.) 

Menurut Plantus (2008), bahwa lerak diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi   : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledons  

Sub kelas  : Rosidae  

Bangsa  : Sapindales  

Suku   : Sapindaceae  

Marga   : Sapindus  

Jenis   : Sapindus rarak DC. 

Sapindus rarak De Candole merupakan nama binomial dari lerak yang dikenal di 

Jawa sebagai klerek, di Sunda sebagai rerek, dan di palembang sebagai lamuran.  

Lerak  dapat tumbuh pada ketinggian 450 - 1500 m diatas permukaan air laut.  

Tanaman ini memiliki tinggi mencapai 15 - 42 m.  Tanaman lerak mulai berbuah 

pada umur 5 tahun dan masa berbuah produktif sampai dengan umur 15 tahun.  

Musim berbuah pada awal musim hujan (November-Januari) yang menghasilkan 

buah sebanyak 10000–15000 biji/pohon (Udarno, 2009).  
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Tanaman Lerak berbatang kayu yang berwarna putih kusam berbentuk bulat dan 

keras yang berukuran ± 1 m. Daun berbentuk bundar seperti telur, bunga majemuk 

dengan malai terdapat di ujung batang warna putih kekuningan.   Bentuk buah 

seperti kelereng berwarna coklat kehitaman dan sedikit mengkilap.  Didalam buah 

terdapat daging buah yang aromanya wangi.  Biji buah lerak berbentuk bulat dan 

keras, batang berwarna kuning kecoklatan dengan diameter ± 1,5 m (Gambar 1)     

(Plantus, 2008).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa buah, kulit batang, biji, dan daun 

tanaman lerak mengandung saponin, alkaloid, steroid, antikuinon, flavonoid, 

polifenol, dan tannin (Fatmawati, 2014).  Namun pada bagian perikarpium lerak 

mengandung saponin yang tinggi (Herawati dkk., 2012). 

 

Gambar 1. Buah lerak (Sapindus rarak). 

Saponin berasal dari bahasa latin Sapo yang berarti sabun karena sifatnya yang 

menyerupai sabun.  Secara tradisional buah lerak yang mengandung saponin telah 

lama digunakan masyarakat untuk mencuci, jauh sebelum produk sabun sintetis 

ditemukan (Hanani, 2015).  Saponin merupakan senyawa kimia yang berasal dari 

metabolit sekunder yang banyak diperoleh dari tumbuh-tumbuhan.  Saponin 
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memiliki sifat beracun bagi hewan berdarah dingin, berasa pahit, berbentuk busa 

stabil didalam air. (Syahroni dkk., 2013).  

Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki aglikon berupa sapogenin.   

Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan air, sehingga akan mengakibatkan 

terbentuknya buih pada permukaan air setelah dikocok.  Sifat ini mempunyai 

kesamaan dengan surfaktan.  Penurunan tegangan permukaan disebabkan karena 

adanya senyawa sabun yang dapat merusak ikatan hidrogen pada air.  Senyawa 

sabun ini memiliki dua bagian yang tidak sama sifat kepolarannya.   

Struktur kimia saponin merupakan glikosida yang tersusun atas glikon dan aglikon.  

Bagian glikon terdiri dari gugus gula seperti glukosa, fruktosa, dan jenis gula 

lainnya.  Bagian aglikon merupakan sapogenin. Sifat ampifilik ini dapat membuat 

bahan alam yang mengandung saponin bisa berfungsi sebagai surfaktan. 

2.2  Herbisida Nabati  

Penggunaan herbisida kimia dalam waktu yang lama dikhawatirkan akan 

menimbulkan efek yang merugikan, yaitu terjadi resistensi pada gulma.  Sehingga 

menimbulkan dorongan untuk menggunakan pengendalian lain yang  lebih  ramah 

lingkungan.  Ramah lingkungan meliputi beberapa indicator yaitu LD50, DT50, 

presisten,  dan efek terhadap mikroorganisme. 

 Telah diketahui bahwa beberapa tumbuhan memiliki sifat alelopati yang lebih baik 

dibandingkan tumbuhan lain.  Cara kerja beberapa alelokimia mirip dengan 

herbisida sintetis, yaitu menghambat metabolisme sel.  Hal ini memungkinkan 
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untuk penggunaan senyawa alelokimia dalam pengelolaan gulma sebagai herbisida 

nabati. 

Menurut Duke dkk. (2003), herbisida nabati adalah herbisida yang berbahan aktif 

agensia pengendali hayati termasuk didalamnya semua patogen tumbuhan dan 

senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman.  Sedangkan menurut Achadi dan 

Fitriana (2008), menyatakan bahwa herbisida nabati merupakan herbisida alami 

yang dapat menghambat atau mematikan tumbuhan lain karena berasal dari 

tumbuhan yang mengandung alelopati (zat racun).  Herbisida nabati dapat 

diproduksi dengan mengekstrak tanaman yang memiliki senyawa alelopati 

(Sastroutomo, 1990). 

Alelopati berasal dari jaringan tanaman seperti daun, batang, akar, bunga, buah, 

serta biji yang dikeluarkan dengan cara penguapan, eksudasi dari akar, pencucian, 

dan pelapukan residu tanaman (Monandir, 1988).  Proses alelopati melibatkan 

produksi metabolit sekunder oleh tumbuhan, ganggang, bakteri dan virus yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.  Senyawa kimia yang 

menimbulkan alelopati disebut alelokimia.  Alelokimia adalah metabolit sekunder 

tumbuhan yang dikelompokkan menjadi 10 kategori sesuai dengan struktur dan 

sifatnya yang berbeda (Li dkk., 2010). 

Pada dasarnya senyawa alelokimia terdapat pada semua jaringan tumbuhan seperti 

daun, bunga, buah, batang, akar, rimpang, biji, dan serbuk sari.  Senyawa tersebut 

dapat sampai ke lingkungan melalui empat proses yaitu eksudat akar, penguapan, 

pelindian (leaching), dan dekomposisi serasah (Reigosa dkk., 1999).  
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Mekanisme pengaruh alelokimia menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan sasaran terjadi melalui serangkaian proses yang cukup komplek (Rahayu, 

2003).  Efek penghambatan alelokimia terhadap gulma menjadi sangat penting, 

penggunaan alelokimia ekstrak air tanaman menawarkan alternatif yang 

menjanjikan untuk pengelolaan gulma yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 

(Jamil dkk., 2009). 

2.3  Pengendalian Gulma pada Padi Sawah  

Gulma digolongkan bukan secara taksonomi, melainkan kepentingan manusia. 

Sembodo (2010), menyatakan bahwa gulma adalah tumbuhan yang mengganggu 

dan merugikan kepentingan manusia sehingga perlu dikendalikan.  Menurut 

Sukman dan Yakup (2002), gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada waktu, 

tempat dan kondisi yang tidak diinginkan manusia.  Persyaratan tumbuh gulma 

sama seperti tanaman, membutuhkan cahaya matahari, ruang tumbuh, nutrisi, air, 

gas CO2 dan lainnya.  Persyaratan tumbuh yang hampir sama bagi gulma dan 

tanaman dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi antara gulma dan tanaman 

budidaya (Moenandir, 1998).  Tumbuhnya keberadaan gulma salah satunya 

terdapat pada pertanaman padi. 

Gulma pada pertanaman padi mempengaruhi fase pertumbuhan yang menyebabkan 

kerusakan saat pertumbuhan vegetatif, saat pembentukan primordia bunga dan 

pengisian bulir.  Menurut Woolley dkk. (1993), bahwa awal periode kritis 

persaingan gulma dapat ditentukan berdasarkan fase pertumbuhan tanaman, yaitu 

pada saat tingkat kerugian hasil akibat persaingan dengan gulma sebesar 5%. 

Umumnya periode kritis persaingan gulma dimulai sejak tanaman tumbuh sampai 
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sekitar 1/4 - 1/3 pertama dari siklus hidup tanaman. Pada tanaman padi, periode 

kritis persaingan gulma umumnya terjadi sampai umur 40 hari pertama dari siklus 

hidupnya. Pada fase ini kanopi tanaman padi belum menutup, intensitas cahaya ke 

permukaan tanah masih tinggi karena kanopi masih terbuka, biji-biji gulma 

berkecambah dan tumbuh lebih cepat dari tanaman padi. Pertumbuhan gulma 

setelah periode tersebut, biasanya tidak menyebabkan tingkat persaingan dan 

penurunan hasil yang nyata (Pane dkk., 2006). 

Gulma juga dapat mengintensifkan masalah penyakit-penyakit serangga dan hama 

lain, gulma berperan menjadi inang. Fryer dan Matsunaka (1988), menyatakan 

bahwa gulma golongan rumput dapat menyebabkan peningkatan kutu busuk padi.  

Gulma juga mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman budidaya, seperti halnya gulma Echinochloa crus-galli (Ranagalage dkk., 

2014).  Selain itu, gulma dapat merusak kualitas biji yang dihasilkan tanaman padi, 

karena terganggunya saat pembungaan dan pengisian bulir padi (Moenandir, 1993).  

Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma di pertanaman padi dapat menyebabkan 

kehilangan hasil panen di lahan irigasi, sebesar 10 - 40%, hal ini tergantung dengan 

spesies dan tingkat kepadatan gulma, jenis tanah, pasokan air dan keadaan iklim. 

Menurut penelitian yang dilakukan Zarwazi dkk. (2016), yang dilakukan di Subang, 

Jawa Barat, hasil dari analisis vegetasi yang dilakukan 30 hari sebelum tanam 

terdapat 10 jenis gulma di lokasi percobaan. Gulma tersebut adalah Cyperus iria L., 

Cyperus difformis L., Echinochloa colona (L.), Echinochloa crus-galli (L.) P. 

Beauv., Fimbristylis miliacea (L.) Vahl, Ipomoea aquatica Forssk., Leersia 

hexandra Sw., Leptochloa chinensis (L.) Nees., Ludwigia octovalvis (Jacq.), 
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Monochoria vaginalis (Burm. F)., dan Sphenoclea zeylanica Gaertn. Jenis gulma 

dominan adalah Fimbristylis miliacea (L.) Vahl dan Leptochloa chinensis (L). 

Sementara pengamatan pada umur 42 HST jenis gulma yang dominan adalah gulma 

Monochoria vaginalis (Burm. F.) dan Fimbristylis miliacea (L.).  

Menurut Yadav dkk. (2009), pada pertanaman padi sawah, gulma yang lebih 

banyak tumbuh adalah gulma rumput yang kemudian diikuti dengan gulma berdaun 

lebar.  Gulma rumput dominan yang terdapat pada lahan sawah adalah gulma 

Echinochloa colona.  Hal tersebut tentu saja merugikan dan tidak diinginkan oleh 

petani sehingga diperlukan langkah pengendalian.  

Monaco dkk. (2002), menjelaskan ada 6 cara pengendalian gulma pada lahan 

pertanian yaitu: (1) evaluasi lahan melalui analisis vegetasi gulma, (2) pencegahan 

invasive alien species (IAS) gulma di lahan, (3) pengendalian mekanis, (4) 

pengendalian kultural, (5) pengendalian biologis, dan (6) pengendalian kimiawi.   

Pengendalian gulma secara mekanis pada tanaman padi sering digunakan 

dikalangan petani pada lahan yang tidak begitu luas yaitu dapat dilakukan dengan 

penyiangan dan pengelolaan air.  Pada umumnya para petani menyiangi gulma 

dengan tangan,dengan alat bantu seperti koret, atau dengan menginjak-injak gulma 

di pertanaman sawah dengan kaki yang efektif untuk gulma muda.  Namun cara 

penyiangan ini membutuhkan waktu yang banyak dan kurang efisien, terutama 

untuk gulma tahunan dan pengendalian pada saat rumpun padi mulai sulit dilewati.  

Sehingga untuk lahan dengan areal yang luas petani lebih menerapkan 

pengendalian secara kimia. 
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Pengendalian secara kimia adalah pengendalian dengan menggunakan senyawa 

yang dapat membunuh gulma.  Pengendalian secara kimia dapat menjangkau gulma 

tanpa perlu masuk ke dalam pertanaman dan dapat mengendalikan gulma yang sulit 

dikendalikan secara mekanis.  Kerugian menggunakan herbisida yang sama secara 

terus menerus akan menyebabkan berkembangnya gulma resisten, khususnya jenis 

gulma tahunan yang sulit dikendalikan dengan herbisida (Duke dkk., 2003). 

2.4  Gulma Fimbristylis milliace 

Klasifikasi Fimbristylis milliace yaitu sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Cyperiaceae 

Genus  : Fimbristylis 

Spesies : Fimbristylis miliacea (Holm, 1997). 

Fimbristylis milliace umumnya ditemukan didataran rendah namun dapat tumbuh 

pada ketinggian 1400 m dpl.  Perkecambahan biji paling baik pada saat penyinaran 

matahari penuh. Pengendalian dapat dilakukan dengan penggenangan secara terus-

menerus (Caton dkk., 2011). 

Gulma ini hidup dengan baik di tempat-tempat basah, berlumpur sampai semi 

basah, sehingga banyak ditemukan pada lahan sawah.  Fimbristylis milliace 

merupakan tumbuhan setahun, berumpun, dengan tinggi 8 - 90 cm (Soerjadi dkk., 

1987).  Menurut Caton dkk. (2011), gulma ini memiliki batang yang ramping, 
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silindris, arah batang tegak tinggi, tidak berbulu-bulu, dan bersegi empat. Memiliki 

akar serabut.  Daunnya terdapat di bagian pangkal, memanjang dan ujung 

meruncing, bentuk bergaris, menyebar lateral, tepi luar tipis, panjang sampai 40 cm.  

Bunga terdapat pada ujung batang, memiliki bunga majemuk, bunganya berkarang 

dan bercabang banyak dengan anak bulir kecil yang banyak, warna cokelat dengan 

punggung berwarna hijau, bentuk bola sampai jorong dengan ukuran 2 – 5 x 1,5 – 2 

mm.  Bijinya berwarna kuning pucat atau hampir putih, bentuk bulat telur terbalik 

(Gambar 4).  

  

Sumber: Caton (2011) 

Gambar 4. Gulma Fimbristylis miliacea (A: Tumbuhan F. miliacea; B: Bunga F.  

miliacea; C: Biji F. miliacea). 

 

 

 

A B C 



17 
 

 
 

 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Desember 2018 sampai Maret 2019. 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu erlenmeyer, timbangan, 

blender, oven, baskom, pengaduk, saringan, gelas ukur, cawan petri, knapsack 

dengan nozel merah, pot percobaan, plastik wrapping, nampan, pisau, gunting, 

label dan alat tulis. Bahan-bahan yang digunakan yaitu buah lerak, biji gulma 

Fimbristylis miliacea, kertas merang, spons, aquades, dan tanah sawah. 

3.3  Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini terdiri atas dua set penelitian yaitu uji di cawan petri dan di pot.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak buah lerak: 0, 25, 50, 75 dan 100%.  Masing-masing perlakuan 

pada cawan petri dan pot diulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 60 unit 

percobaan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya 

telah diuji homogenites ragamnya dengan uji Bartlett dan dilanjutkan dengan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Tata Letak Percobaan 

Tata letak cawan petri dan pot diatur agar tidak terjadi kontaminasi antar perlakuan.  

Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Tata letak percobaan. 

Keterangan : 

I, II, III, IV, V, VI = Ulangan 

K0 = Kontrol 

K1 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 25% 

K2 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 50% 

K3 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 75% 

K4 = Konsentrasi ekstrak buah lerak 100% 

3.4.2 Penetapan Gulma Sasaran 

Gulma sasaran yang diuji adalah gulma golongan teki yaitu  Fimbristylis miliacea.  

Gulma ini salah satu gulma penting pada tanaman padi yang memiliki tingkat 
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penyebaran dan kompetitif yang tinggi.  Tingginya tingkat kompetitif gulma teki 

menjadi salah satu gulma terburuk di dunia yang sulit di kendalikan baik secara 

manual atau menggunakan herbisida (Blum dkk., 2000; Webster, 2004).  

3.4.3 Penanaman Gulma 

Penelitian ini dilakukan dengan menanam biji gulma Fimbristylis miliacea, yang 

didapat di sekitar Persawahan Sidosari, Kecamatan Natar, Lampung Selatan.  

Proses perkecambahan menggunakan media spons yang dilapisi kertas merang dan 

di rapatkan dengan plastik wrapping pada cawan petri.  Sedangkan media yang 

digunakan untuk pertumbuhan pada percobaan yang dilakukan di pot yaitu tanah 

sawah.  

3.4.4 Prosedur Pembuatan Ekstrak Lerak 

Pembuatan ekstrak lerak yang selanjutnya dijadikan larutan stok yaitu dengan cara 

buah lerak dicincang menjadi potongan kecil 2 - 3 cm dan direndam selama 24 jam 

dalam air destilasi dengan perbandingan 1:10 yang artinya 100 g buah lerak untuk 

1000 ml air destilasi.  Rendaman buah lerak kemudian disimpan pada suhu kamar 

dan  disaring.  Konsentrasi selanjutnya diencerkan dengan air destilasi hingga 

konsentrasi ekstrak menjadi 25, 50, dan 75% (Cheema dkk., 2000).  

Konsentrasi ekstrak 25% didapatkan dengan melakukan pengenceran menggunakan 

25 ml larutan stok dicampur 75 ml air destilasi untuk 100 ml larutan ekstrak.  

Konsentrasi ekstrak 50% didapatkan dengan melakukan pengenceran menggunakan 

50 ml larutan stok dicampur 50 ml air destilasi untuk 100ml larutan ekstrak.  

Konsentrasi ekstrak 75% didapatkan dengan melakukan pengenceran menggunakan 
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75 ml larutan stok dicampur 25 ml air destilasi untuk 100 ml larutan ekstrak.  

Sedangkan konsentrasi ekstrak 100% langsung didapatkan menggunakan 100 ml 

larutan stok. 

3.4.5 Aplikasi 

Uji Perkecambahan Biji Gulma Fimbristylis miliace di Cawan Petri 

Uji perkecambahan dilakukan pada saat pra-tumbuh gulma Fimbristylis miliacea.  

Media yang digunakan yaitu kertas merang dan spons yang dimasukkan ke dalam 

cawan petri berukuran 10 x 5 cm.  Sebanyak 50 biji gulma Fimbristylis miliacea 

disemai pada setiap cawan petri.  Lalu diaplikasikan 5 ml larutan ekstrak buah lerak 

sesuai dengan perlakuan dengan menggunakan hand sprayer.  Pengamatan 

dilakukan setiap hari setelah semai sampai 2 minggu setelah semai.  

Uji Pasca Tumbuh Gulma Fimbristylis miliace di Pot 

Uji pasca tumbuh dilakukan dengan media tanam berupa tanah sawah yang 

dimasukkan ke dalam pot.  Sebanyak 150 biji gulma disemai terlebih dahulu pada 

nampan.  Setelah 5 hari, dipilih 3 gulma yang memiliki pertumbuhan yang relatif 

sama untuk dipindahkan ke masing-masing pot.  Pengujian dilakukan dengan 

menyemprotan ekstrak buah lerak menggunakan alat semprot punggung (knapsack 

sprayer) dengan nozel merah yang sebelumnya dilakukan kalibrasi untuk 

mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan memastikan alat baik digunakan.  

Pada penelitian ini didapatkan volume semprot yaitu 200 ml untuk luas lahan 4m
2
, 

setelah itu diaplikasikan searah dengan arah aplikasi yang telah ditentukan   

(Gambar 6).    Aplikasi dilakukan 1 kali pada hari ke-10 setelah pindah tanam.   
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Aplikasi dilakukan sesuai konsentrasi dan dosis yang ditentukan, konsentrasi 25%= 

50 ml, konsentrasi 50%= 100 ml, konsentrasi 75%= 150 ml, dan konsentrasi 

100%= 200 ml yang disusun secara acak  pada petak berukuran 2 x 2 m.  

Pengamatan dilakukan setiap minggu sampai minggu keempat. 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Sketsa pelaksanaan aplikasi ekstrak buah lerak. 

Keterangan: 

          = Pot Percobaan 

 

3.4.6 Pemeliharaan Gulma 

Pemeliharaan gulma meliputi penyiraman, penyiangan dan pengendalian hama 

penyakit.  Penyiraman gulma dilakukan dengan menyemprotkan air dengan hand 

sprayer hingga kertas merang, spons ataupun tanah mengalami kapasitas lapang 

agar dapat berkecambah dengan optimal.  Penyiangan dilakukan dengan mencabut 

dan membuang gulma nontarget sehingga tidak mengganggu pertumbuhan gulma 

target, dan terakhir pengendalian hama penyakit. 

 

Arah 

Aplikasi 

2 m 

2 m 
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3.5  Pengamatan 

3.5.1 Uji Perkecambahan Gulma 

Pengamatan perkecambahan akan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah normal yang dihasilkan : jumlah 

contoh benih yang diuji x 100% 

2. Kecepatan perkecambahan benih (KP) ∑
   

 

 
   , KN = persentase kecambah 

normal, ∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu perkecambahan, t = jumlah hari sejak 

penanaman benih hingga hari pengamatan ke t (t = 1,2,….n). 

3.5.2 Uji Pertumbuhan Gulma 

Pengamatan pertumbuhan akan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai daun terpanjang. 

2. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar 

terpanjang. 

3. Bobot kering akar, bobot kering tajuk, dan bobot kering tanaman diukur setelah 

gulma dipanen kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 80ºC sampai 

beratnya konstan. 

4. Nisbah akar tajuk, dihitung dengan membagi bobot kering akar dengan bobot 

kering bagian atas tanaman (tajuk) pada masing-masing perlakuan. 

5. Tingkat keracunan gulma, dilakukan secara visual pada 1,2,3, dan 4 MSA.  

Nilai skoring visual sebagai berikut: 

0 = Tidak ada keracunan, 0-5% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal 

1 = Keracunan ringan, >5-10% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal 

2 = Keracunan sedang, 10-20% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal 
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3 = Keracunan berat, >20-50% bentuk dan atau warna daun muda tidak normal 

4 = Keracunan sangat berat, >50% bentuk dan atau warna daun muda tidak 

normal hingga mongering dan rontok, tanaman mati.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Ekstrak buah lerak pada konsentrasi 25 - 100% dengan dosis 5 ml/ cawan 

petri mampu menghambat perkecambahan biji gulma Fimbristylis miliacea. 

2. Ekstrak buah lerak pada konsentrasi 50 - 100% dengan dosis 100 – 200 ml/ 

4m
2
 mampu menghambat pertumbuhan gulma Fimbristylis miliacea yang 

ditunjukkan pada penurunan tinggi gulma, panjang akar, bobot kering akar 

gulma, bobot kering tajuk dan bobot kering gulma. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan menggunakan gulma golongan teki 

lainnya dan juga melakukan sterilisasi ekstrak buah lerak untuk menghindari 

adanya pertumbuhan jamur serta dilakukan penambahan adjuvan pada ekstrak buah 

lerak agar hasil yang didapatkan lebih efektif. 
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